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ABSTRAK  

Nola Asprianti,  NIM: 1708203181, “EFEKTIFITAS KEWAJIBAN NADZIR DALAM 

PENGELOLAAN WAKAF DI KEMENTRIAN AGAMA KABUPATEN CIREBON” 

 

Taraf pencapaian suatu tujuan, sesuai dengan aturan yang telah ditentukan dengan 

perencanaan yang telah ditetapkan seperti tanah wakaf yang sudah dikelola dengan baik dan di 

kembangkan oleh nadzirnya sendiri karena dengan nadzir yang mengelola akan lebih 

bermanfaat, karena dari hasil tanah wakaf tersebut bisa di kembangkan kembali seperti luas 

tanah wakaf yang dibangunkan untuk masjid dan masih memiliki sisa tanah. Maka nadzir 

berfikir bagaimana jika tanah tersebut ditanamkan untuk pengelolaan kebun yang ditanamkan 

dengan pohon pisang, maka lebih efektif jika nadzir sendiri yang melakukan pengelolaan 

tersebut. efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target 

yang dapat dicapai oleh nadzir. efektif bukan hanya bentuk pencapaian saja tetapi dilihat dari 

pencapain target nadzir apakah sesuai dengan awal target yang diberikan oleh wakif.  

Jika pengelolaan tanah wakaf di lakukan oleh nadzir maka pengelolaan wakaf tersebut lebih 

efektif karena banyak tanah wakaf yang tidak dikelola dengan baik, maka salah satunya jika 

tanah wakaf itu di kelola langsung oleh nadzirnya sendiri maka secara tidak langsung sumber 

ekonomi wakaf itu ada. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan di kementrian agama, 

dengan cara pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

kemudian dianalisis deskriptif, serta akan disajikan dalam bentuk deskripsi untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai penelitian ini.  

Pengembangan wakaf dalam bentuk ibadah sosial memang sudah efektif, tetapi dalam 

bentuk ekonomi diperlukannya nadzir yang lebih kreatif lagi agar bisa memaksimalkan potensi 

ekonomi yang ada pada wakaf tersebut, salah satunya adalah dengan pemberdayagunaan wakaf 

yang produktif yaitu mendistribusikan hasil ekonominya menghasilkan nilai kerjanya. Dan 

memberikan nilai yang bagus dari wakaf tersebut. Dan nadzir harus memiliki kinerja yang tinggi 

agar perkembangan yang sudah di kelola tidak menurunkan hasil perkembangan nya tetapi bisa 

menaikan nilai grafitasinya lebih efektif karena jika nadzir lalai atas mengelola wakaf tersebut, 

maka wakaf yang sudah dibangun dan sudah dikelola dan menghasilkan wakaf  yang baik. 

Kata kunci: Efektifitas, Nadzir, Pengelolaan Wakaf. 



 

 

ABSTRACT 

Nola Asprianti, NIM:1708203181, “EFFECTIVENESS OF  NADZIR OBLIGATIONS 

IN WAQF MANAGEMENT IN THE MINISTRY OF RELIGION IN CIREBON  

DISTRICT” 

The level of achievement of a goal, in accordance with the rules that have been determined 

with predetermined plans such as waqf land that has been well managed and developed by the 

nadzir himself because the nadzir who manages it will be more useful, because from the results 

of the waqf land it can be redeveloped as waqf land area that was built for the mosque and still 

has the rest of the land. So Nadzir thought what if the land was planted for the management of a 

garden planted with banana trees, then it would be more effective if Nadzir himself did the 

management. effectiveness is a measure that gives an idea of how far the target can be achieved 

by nadzir. Effectiveness is not only a form of achievement but is seen from the achievement of 

Nadzir's target whether it is in accordance with the initial target given by the wakif. 

If the management of waqf land is carried out by the nadzir then the management of the 

waqf is more effective because many waqf lands are not managed properly, then one of them is if 

the waqf land is managed directly by the nadzir himself then indirectly the economic source of 

the waqf exists. 

This type of research is a qualitative research conducted at the Ministry of Religion, by 

collecting data using interviews, observations, and documentation which are then analyzed 

descriptively, and will be presented in the form of a description to provide a clear picture of this 

research. 

The development of waqf in the form of social worship has indeed been effective, but in the 

form of economics, a more creative nadzir is needed in order to maximize the economic potential 

that exists in the waqf, one of which is by empowering productive waqf, namely distributing 

economic results to produce work value. And provide good value from the waqf. And nadzir 

must have high performance so that developments that have been managed do not reduce the 

results of their development but can increase the value of gravity more effectively because if 

nadzir neglects to manage the waqf, then the waqf that has been built and has been managed and 

produces good waqf. 

 

Keywords: effectiveness, Nadzir, waqf management,  



 

 

 

 ٔثزج ِخرصشج

 فٟ ٚصاسج اٌذ٠ٓ ، ع١ش٠ثْٛ س٠عٕغٟاٌٛلففؼا١ٌح اٌرضاِاخ ٔز٠ش فٟ إداسج  :1708203181,"ٔٛلا اعثش٠أرٟ ، ١ُٔ

 

إداسذٙا ٚذط٠ٛش٘ا تشىً ظ١ذ ِٓ لثً إٌظ١ش ٔفغٗ لأْ  اٌٛلف اٌرٟ ذّد اٌرٟ ذُ ذؽذ٠ذ٘ا تخطط ِؽذدج ِغثماً ِصً أسض

٠ّىٓ إػادج ذط٠ٛش٘ا وّغاؼح أسض ٚلف١ح ذُ تٕاؤ٘ا إٌظ١ش اٌزٞ ٠ذ٠شٖ ع١ىْٛ أوصش فائذج ، لأٔٗ ِٓ إٌرائط ِٓ أسض اٌٛلف 

ٌٍّغعذ ِٚا صاٌد تٙا تم١ح الأسض. ٌزٌه فىش ٔظ١ش فٟ ِا إرا وأد الأسض ِضسٚػح لإداسج ؼذ٠مح ِضسٚػح تأشعاس اٌّٛص ، 

مك ف١ٗ اٌٙذف فغ١ىْٛ أوصش فؼا١ٌح إرا لاَ ٔادس تٕفغٗ تالإداسج. اٌفؼا١ٌح ٟ٘ ِم١اط ٠ؼطٟ فىشج ػٓ اٌّذٜ اٌزٞ ٠ّىٓ أْ ٠رؽ

تٛاعطح اٌفاػ١ٍح ١ٌغد فمط شىلاً ِٓ أشىاي الإٔعاص ٌٚىٓ ٠ُٕظش إ١ٌٙا ِٓ ذؽم١ك ٘ذف ٔادس عٛاء واْ رٌه ٚفمًا ٌٍٙذف الأٌٟٚ 

 اٌزٞ ؼذدٖ اٌٛالف.

 
 

 تشىًاٌٛلف ذىْٛ أوصش فاػ١ٍح لأْ اٌؼذ٠ذ ِٓ ساضٟ اٌٛلف لا ذذاس  ِٓ لثً إٌظ١ش فإْ إداسج إرا وأد إداسج أساضٟ اٌٛلف

صؽ١ػ ، فإْ أؼذ٘ا ٘ٛ إرا وأد أسض اٌٛلف ذذاس ِثاششج ِٓ لثً إٌظ١ش ٔفغٗ شُ تشىً غ١ش ِثاشش الالرصاد. ِصذس اٌٛلف 

 . ِٛظٛد

اٌّماتلاخ ٚاٌّلاؼظاخ  ِٓ خلاي ظّغ اٌث١أاخ تاعرخذاَ ,إظشاؤٖ فٟ ٚصاسج اٌذ٠ٓ ٔٛػٟ ٠رُ ٘زا إٌٛع ِٓ اٌثؽس ٘ٛ تؽس

 ػٓ ٘زا اٌثؽس. شىً ٚصف ٌرمذ٠ُ صٛسج ٚاضؽح ٚصف١ًا ، ٚع١رُ ذمذ٠ّٙا فٟذؽ١ٍٍٙا  ٚاٌرٛش١ك شُ

ٔظ١ش أوصش إتذاػًا  فٟ شىً الرصادٞ ، ٕ٘ان ؼاظح إٌٝ تاٌفؼً ، ٌٚىٓ ػثادج اظرّاػ١ح فؼالًا  ٌمذ واْ ذط٠ٛش اٌٛلف فٟ شىً 

 اٌٛلف إٌّرط ، ٟٚ٘ ذٛص٠غ إٌرائط اٌٛلف ، أؼذ٘ا ِٓ خلاي ذّى١ٓ الإِىأاخ الالرصاد٠ح اٌّٛظٛدج فٟ ِٓ أظً ذؼظ١ُ

 أْ ٠ىْٛ ٌٍٕظ١ش أداء ػايٍ ؼرٝ لا ٚذمذ٠ُ ل١ّح ظ١ذج ِٓ اٌٛلف. ٠ٚعة الالرصاد٠ح لإٔراض ل١ّح اٌؼًّ.

ِٓ ل١ّح ظارت١رٗ تشىً أوصش فاػ١ٍح لأٔٗ إرا أًّ٘ ٔادس فٟ  ٔرائط ذطٛسٖ ٌٚىٓ ٠ّىٓ أْ ٠ض٠ذ ٠مًٍ اٌرط٠ٛش اٌزٞ ذُ إداسذٗ ِٓ

 .إداسذٙا ٚذٕرط ٚلفا ظ١ذا فإْ اٌٛلف اٌزٞ ذُ تٕاؤٖ ٌٚذ٠ٗ ذُ ، إداسج اٌٛلف

 

 ، إداسج اٌٛلف. اٌىٍّاخ اٌّفراؼ١ح: اٌفؼا١ٌح ، إٌظ١ش
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Ti Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Śa Ś Es (dengan titik ز

diatas) 

 Jim J Je ض

 ḥ a ḥ غ
Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha ؾ

 Dal D De د

 Zal Ž Zet (dengan titik ر

diatas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin Ş Es ط

 Syin Sy Es dan ye ػ

 Ş a Ş ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 ḍ ad ḍ ض
De (dengan titik 

dibawah) 

 ṭ a ṭ ط
Te (dengan titik 

dibawah) 

 ẓ a ẓ Zet (dengan titik ظ



 

 

dibawah) 

 ain –‘ Koma terbalik‘ ع

(diatas) 

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah  ’ Apostrof ء

ٜ Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkal atau difong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 

Fathah A A 
 

Kasrah I I 

 ُُ  Dammah U U 

 

 

Contoh : 

 kataba  =  وَرةََ 

 su’ila =  طُءِيَ 

 َٓ  hasuna =  ؼَغُ



 

 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ٞ fathah dan ya Ai a dan i 

ٚ fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh : 

 kaifa =  وَىْف

يَ  ْٛ  qaula =  لَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 fathah dan alif / ya Â a dan garis atas ٠ا

ٞ fathah dan ya I i dan garis atas 

 ُٚ  dammah dan wau Ú u dan garis atas 

  

Contoh : 

ًَ عُثْؽاَ ٔهََ   qala subhanaka =  لَ

 iz qala yusufu li abihi = ارَِ لايََ ىُٛ عُفُ لِاَ تِىِْٗ 

4. Ta Marbuthah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

a. Ta Marbuthah Hidup 

Ta Marbuthah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbuthah Mati 

Ta Marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 



 

 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu 

di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

ضَُٗ ا لْاَ طفَايْ  ْٚ  raudah al-atfal atau raudatul atfal =  سَ 

ٍْؽَُٗ   talhah =   طَ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

syaddah itu. 

Contoh : 

اَ   rabbana = سَتَّٕ

 َُ  nu’   ‘ima = ٔؼُِّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ي ا. Namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

 Sy ػ .T 8 خ .1

 ṣ ص .Ś 9 ز .2

 ḍ ض .D 10 د .3

 ṭ ط .Ź 11 ر .4

 ẓ ظ .R 12 س .5

 L ي .Z 13 ص .6

 S 14. ْ N ط .7

 



 

 

Contoh : 

ْ٘شُ  ظُ   ad-dahru = اَ ٌذَّ  ّْ  asy-syamsu =  اَ ٌشَّ

 ًُ ّْ َٕ ٌْ ًُ    an-namlu =      اَ  اَ ٌٍَّىْ   = al-lailu 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 F ف .A, I, U 8 ا .1

 Q ق .B 9 ب .2

 K ن .J 10 ض .3

 Ḥ 11. َ M غ .4

 Kh 12. ٚ W ؾ .5

 H ٖ .13 ’− ع .6

 G 14. ٞ Y ؽ .7

 

Contoh : 

شُ  َّ ٌْم    al-qamaru =  اَ 

ٌْفَمْشُ   اَ    = al-faqru 

ٌْغَىْةُ   al-gaibu =  اَ 

 ُٓ ٌْؼَىْ  al-‘ainu =  اَ 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata, hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh : 

 

شْخُ    syai’un = شَىْئ   ِِ  umirtu = أُ

 َّْ ًَ    inna = اٍ  akala  = أوََ

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim ( kta benda), dan haraf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 



 

 

maka transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya.  

Contoh : 

ٌْخٍَِىًْ ُُ ا ىْ ِ٘  ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil =   اتِْشَا

ُِشْعٙاَ َٚ عْش ىَٙا  َِ  ِ ُِ اللََّّ  Bissmillahi majraha wa mursaha =  تِغْ

9. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti berlaku 

dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain huruf kapital digunakan 

untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan kalimat. Apabila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.  

 

Contoh : 

ذِّ  َّّ ؽَ ُِ ا  َِ يِّ  َٚ ْٛ الاَّسَعُ   = Wa ma Muhammad illa rasul 

 َٓ ىْ ِّ ٌْؼَاٌَ ِ سَبِّ ا ذُ لِِلَّّ ّْ ٌْؽَ  Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin =  اَ

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian. kalau penulisan itu disatuka dengan kata lain sehingga huruf 

dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.  

Contoh : 

ىْؼًا ِّ شُ ظَ ِْ ِ ا لْاَ  Lillahi al-amru jami’an =  لِِلِّّ

 ُِّ ًِّ شَىْئ ػٍَِىْ ُ تِىُ اللََّّ َٚ  = Wallahu bi kulli syai’in ‘alim 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada 

Musyarakah Kerja Ulama Al-Quran tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah 

dirumuskan konsep. Pedoman praktis tajwid Al-Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi 

Arab-Latin. 


